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Matematika merupakan ilmu universal 
yang mempunyai peran penting dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Hal ini terlihat dari diajarkannya matematika 
dari jenjang pendidikan dasar sampai 
pendidikan tinggi. Materi yang didapat di 
setiap tingkat selalu bertambah tinggi dan 
bertambah sulit. Semakin tinggi tingkatan 
sekolah, matematika bukan menjadi sahabat 
bagi siswa ataupun mahasiswa malah dianggap 
sebagai ilmu yang ditakuti, menyeramkan, 
dan membosankan bahkan ada orang yang 
phobia terhadap matematika. 
Saat ini terdapat dua asesmen utama 
berskala internasional yang menilai 
kemampuan matematis dan sains yaitu 
TIMSS (Trend in International Mathematics 
and Science Study) dan PISA (Program 
for International Student Assessment). 
Hasil PISA dan TIMSS siswa Indonesia 
menunjukkan kekonsistenanya untuk berada 
di peringkat di bawah. Hasil PISA dan TIMSS 
beberapa tahun terakhir ini menunjukkan 
kemampuan anak Indonesia usia 15 tahun 
di bidang matematika, sains, dan membaca 
dibandingkan dengan anak-anak lain di 
dunia masih rendah. Hasil Programme for 
International Student Assessment (PISA) 
2012, Indonesia berada di peringkat ke-64 
dari 65 negara yang berpartisipasi dalam tes. 
Berdasarkan hasil PISA dan TIMSS maka 
kita dapat melihat bahwa hasil pembelajaran 
matematika masih rendah.
Salah satu hal yang dapat dijadikan 
alasan rendahnya hasil belajar matematika 
siswa Indonesia adalah lemahnya proses 
pembelajaran di tingkat sekolah dasar yang 
berpengaruh terhadap pemahaman di tingkat 
selanjutnya. Dugaan ini dibenarkan oleh 
Soedjadi (Windayana, 2009) bahwa kualitas 
pendidikan matematika di sekolah dasar dan 
sekolah menengah pertama masih rendah. Hal 
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Abstrak: Ketika mendengar matematika, maka kesan dari sebagian orang 
adalah matematika itu sulit, menakutkan, menyeramkan, dan membosankan. 
Kesan inilah yang membuat sebagian orang membenci dan malas belajar 
matematika bahkan ada orang yang phobia terhadap matematika. Banyak 
upaya yang telah dilakukan oleh para pendidik, peneliti, dan pemerhati 
pendidikan di bidang matematika untuk mengubah kesan sebagian orang 
tersebut ke arah positif terhadap matematika. Salah satunya yaitu dengan 
mengembangkan strategi dan pendekatan pembelajaran matematika, yaitu 
pendekatan matematika realistik Indonesia. Pendekatan ini dikembangkan 
untuk mendekatkan matematika dengan siswa melalui masalah-masalah nyata 
dan benda-benda di sekitar siswa, hal ini dilakukan agar siswa mengetahui 
bahwa matematika itu dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.
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ini dikarenakan, pembelajaran matematika 
di Indonesia masih bersifat tradisional. 
Guru sebagai salah satu pusat dalam proses 
pembelajaran di kelas masih memandang 
bahwa belajar adalah suatu proses transfer 
ilmu sehingga pembelajaran cenderung 
bersifat teacher centered, yaitu dominasi 
guru dalam menguasai kelas pembelajaran 
matematika di sekolah terlalu memaksa otak 
untuk mengingat dan menimbun berbagai 
informasi tanpa dituntut memahami informasi 
yang diingatnya itu. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Zulkardi (2001:3) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran matematika disampaikan 
sebagian besar guru di Indonesia masih 
menggunakan pendekatan tradisional yang 
menekankan pada latihan pengerjaan soal-
soal atau drill and practice, prosedural serta 
menggunakan rumus dan algoritma.
Proses pembelajaran dengan teacher 
centered akan membuat siswa cenderung pasif, 
karena proses pembelajarannya dimulai dari 
guru menjelaskan, memberikan contoh soal, 
dan memberikan soal latihan yang rutin. Proses 
pembelajaran seperti ini tentu saja tidak akan 
memberikan keleluasaan kepada siswa untuk 
meningkatkan kemampuan matematis siswa. 
Selain itu, proses pembelajaran matematika 
tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
siswa sehingga membuat matematika tidak 
menarik dan membosankan. 
Matematika dan kehidupan sehari-hari 
bagaikan dua mata koin dalam satu koin 
adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan 
maka haruslah pembelajaran matematika 
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Freudenthal 
(Turmudi, 2008:3) yang menyatakan bahwa 
matematika adalah aktivitas kehidupan 
manusia. Namun, kenyataan yang terjadi di 
lapangan khususnya di sekolah dan lembaga 
pendidikan materi matematika berdiri sendiri 
tanpa dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
bahkan materi matematika di setiap babnya 
pun tidak dihubungkan padahal materi 
matematika memiliki keterkaitan.
Sehubungan dengan hal tersebut, guru 
memiliki peran untuk mendorong terjadinya 
proses belajar optimal yang mampu membuat 
siswa untuk menerapkan matematika dalam 
konteks yang berguna bagi siswa, baik dalam 
kehidupan sehari-harinya ataupun dalam dunia 
kerjanya kelak. Pendekatan yang digunakan 
dalam proses pembelajaran matematika 
menjadi salah satu faktor pendukung 
keberhasilan pembelajaran matematika di 
kelas. Untuk dapat mewujudkan hal tersebut, 
diperlukan adanya upaya perbaikan dalam 
proses pembelajaran matematika. Salah satu 
alternatifnya yaitu Pembelajaran matematika 
menggunakan Pendidikan matematika realis-
tik atau Realistic Mathematics Education 
(RME) diketahui sebagai pendekatan yang 
telah berhasil di Netherlands (Suherman 
dkk, 2003:143). Freudenthal (1973), sebagai 
tokoh yang pertama kali mengembangkan 
pendekatan matematika realistik di Belanda, 
mengatakan bahwa “mathematics is a 
human activity”, artinya matematika adalah 
aktivitas manusia. Oleh karena itu, sebaiknya 
pembelajaran matematika tidaklah terpisah 
dari kehidupan sehari-hari.
“RME adalah teori pembelajaran 
matematika yang pertama kali dikenalkan 
dan dikembangkan oleh Freudenthal Institute 
di negeri Belanda. RME atau pembelajaran 
matematika realistik adalah pendekatan 
pengajaran yang bertitik tolak dari hal-
hal yang nyata bagi siswa, menekankan 
keterampilan process of doing mathematics, 
berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi 
dengan teman sekelas sehingga mereka 
dapat menemukan sendiri strategi atau cara 
penyelesaian masalah (student inventing 
sebagai kebalikan dari teacher taching) dan 
pada akhirnya menggunakan matematika itu 
untuk menyelesaikan masalah, baik  secara 
individu  maupun kelompok. Pada pendekatan 
ini guru berperan  sebagai fasilitator, 
moderator dan evaluator, sementara siswa 
berpikir, mengkomunikasikan penalarannya, 
melatih nuansa demokrasi dengan menghargai 
pendapat orang lain”. (Zulkardi, 2001: 3).
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Pembelajaran Matematika Dengan 
Pendekatan Matematika Realistik 
Indonesia (PMRI)
PMRI merupakan salah satu pendekatan 
dalam pembelajaran matematika dengan 
mengadopsi pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) yang berkembang di 
Belanda. RME pertama kali diperkenalkan 
dan dikembangkan oleh Institut Frudenthal. 
Institut ini didirikan pada tahun 1971, berada 
di bawah Utrect University, Belanda. Nama 
institut ini diambil dari nama pendirinya, 
yaitu Profesor Hans Freudenthal (1907-1990), 
seorang penulis, pendidik, dan matematikawan 
berkebangsaan Jerman-Belanda. Sejak tahun 
1971, Institut ini mengembangkan suatu 
pendekatan teoritis terhadap pembelajaran 
matematika yang dikenal dengan RME 
(Realistic Mathematics Education).
Pembelajaran matematika realistik 
merupakan suatu pendekatan yang didasarkan 
pada asumsi Hans Freudenthal bahwa 
“Mathematics as a human activity”, yang artinya 
adalah matematika sebagai aktivitas manusia 
(Freudenthal, 1991). Dengan demikian, proses 
pembelajaran haruslah diantarkan terlebih 
dahulu melalui pembelajaran yang nyata 
yang diubah ke dalam konsep abstrak. Dalam 
pembelajaran matematika realistik, siswa 
diberi kesempatan untuk menemukan kembali 
ide atau konsep matematika dengan suatu 
aktifitas yang dilakukan oleh siswa dengan 
bimbingan dari orang dewasa/guru. 
Pembelajaran matematika realistik 
Indonesia mengacu kepada permasalahan-
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga siswa diberi kesempatan untuk 
memproduksi sendiri, berkreasi sendiri, 
dan memecahkan masalahnya dengan 
menggunakan konsep-konsep matematika yang 
ia miliki dari pengalaman sebelumnya. Hadi 
(2009) mengungkapkan bahwa pembelajaran 
matematika realistik Indonesia mempunyai 
konsep tentang siswa sebagai berikut.
1. Siswa memiliki seperangkat konsep 
alternatif tentang ide-ide matematika 
yang mempengaruhi belajar berikutnya;
2. Siswa memperoleh pengetahuan baru 
dengan membentuk pengetahuan itu 
untuk dirinya sendiri;
3. Pembentukan pengetahuan merupakan 
proses perubahan yang meliputi kreasi, 
modifikasi, penghalusan, penyusunan 
kembali, dan penolakan;
4. Pengetahuan baru yang dibangun oleh 
siswa untuk dirinya sendiri berasal dari 
seperangkat ragam pengalaman;
5. Setiap siswa tanpa memandang ras, budaya 
dan jenis kelamin mampu memahami dan 
mengerjakan masalah matematik.
Dalam pembelajaran matematika realistik 
Indonesia, soal atau permasalahan dapat 
diangkat dari berbagai situasi sehingga 
menjadi sumber belajar. Proses matematisasi 
akan memunculkan konsep matematis, 
berawal dari penyelesaian yang berkaitan 
dengan konteks, siswa secara perlahan 
mengembangkan pemahaman matematis ke 
tingkat yang lebih formal. Model-model yang 
muncul dari aktifitas matematis siswa dapat 
mendorong terjadi interaksi di kelas, sehingga 
mengacu pada level berpikir yang lebih tinggi 
(Hadi, 2009). Hal tersebut akan mendukung 
meningkatnya kemampuan kreatifitas siswa.
Penelitian di beberapa negara menun-
jukkan bahwa pembelajaran matematika 
dengan pendekatan realistik dapat membuat 
matematika lebih menarik, relevan, bermakna, 
tidak terlalu formal dan tidak terlalu abstrak. 
Selain itu, pembelajaran matematika realistik 
mempertimbangkan tingkat kemampuan 
siswa, menekankan belajar matematika pada 
learning by doing, memfasilitasi penyelesaian 
masalah matematika dengan atau tanpa 
menggunakan penyelesaian yang baku, dan 
menggunakan masalah-masalah kontekstual 
sebagai titik awal pembelajaran matematika 
(Suherman dkk, 2003: 143). Namun, dalam 
pembelajaran matematika realistik, siswa 
terkadang membutuhkan waktu yang lama 
untuk dapat menemukan konsep hingga 
akhirnya dapat menyelesaikan masalah 
matematis.
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Karakteristik Pendekatan Matematika 
Realistik
Secara umum, Pendekatan Matematika 
Realistik (PMR) atau RME memiliki lima 
karakteristik yaitu: 
1) the use of contexts (penggunaan 
konteks), 2) the use of models (penggunaan 
model), 3) the use of students own production 
and contructions (penggunaan kontribusi dari 
hasil siswa sendiri), 4) the interactive character 
of teaching process (interaktivitas dalam 
proses pengajaran), dan 5) the interviewments 
of various learning strands (terintegrasi 
dengan berbagai topik pembelajaran lainnya). 
(De Lange, 1987, Gravemeijer, 1994).
(Zulkardi, 2001a)
Karakteristik pertama mengemukakan 
pentingnya menggunakan konteks dalam 
pembelajaran matematika yang berfungsi 
membatasi ruang lingkup permasalahan yang 
sedang dipecahkan sehingga siswa dapat 
lebih fokus dalam menyelesaikan masalah. 
Selain itu konteks yang disajikan dalam 
bentuk masalah atau masalah kontekstual 
dapat berfungsi sebagai “jembatan” untuk 
dapat memahami suatu konsep maupun 
algoritma dalam matematika. Oleh karena 
itu, dalam pendekatan matematika realistik, 
masalah kontekstual diberikan pada awal 
pelajaran sebagai titik tolak darimana konsep 
matematika yang ingin dimunculkan. 
Pada karakteristik pertama ini sekaligus 
menunjukkan bahwa masalah kontekstual 
sebagai aplikasi konsep matematika dalam 
kehidupan nyata (kehidupan sehari-hari). Oleh 
karena itu, aspek memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari merupakan bagian 
yang esensial dalam pendekatan matematika 
realistik. Peran guru pada karakteristik 
pertama ini adalah memunculkan masalah 
kontekstual tersebut. Selain guru, masalah 
kontekstual dapat juga diminta dari siswa.
Karakteristik kedua mengemukakan 
tentang pentingnya menggunakan model 
dalam menyelesaikan masalah matematika. 
Model sebagai representasi dari suatu masalah 
diperlukan untuk memudahkan penyelesaian 
dari masalah tersebut yang berfungsi sebagai 
“jembatan” yang menghubungkan dunia riil 
dengan dunia abstrak. Perhatian diarahkan 
pada pengembangan model, skema, dan 
simbolisasi daripada hanya mentransfer rumus 
atau matematika formal secara langsung. 
Penggunaan model merupakan salah satu 
karakteristik RME, model berfungsi sebagai 
jembatan untuk pemahaman siswa menuju 
pengetahuan formal. Peran guru mengarahkan, 
membimbing dan memotivasi siswa agar 
dapat membuat model dari suatu masalah.
Karakteristik ketiga mengenai 
pemanfaatan hasil konstruksi maupun 
kontribusi siswa yang dapat diperoleh melalui 
berbagai kegiatan, antara lain: kegiatan 
konstruksi, refleksi, antisipasi maupun integrasi 
dalam pembelajaran matematika. Siswa diberi 
kesempatan untuk menemukan konsep-konsep 
maupun algoritma dalam matematika melalui 
kegiatan doing mathematics. Kontribusi yang 
besar pada proses belajar mengajar diharapkan 
dari kontribusi siswa sendiri yang mengarahkan 
mereka dari metode informal ke arah yang 
lebih formal atau standar. Peran guru adalah 
merangsang agar siswa dapat berkontribusi 
secara maksimum, mengarahkan kontribusi 
siswa dan menyeleksi kontribusi siswa.
Karakteristik keempat mengenai 
perlunya interaksi antar siswa maupun antara 
siswa dengan guru dalam pembelajaran 
matematika. Interaksi antar siswa maupun 
antara siswa dan guru dalam bentuk negosiasi, 
interpretasi, diskusi, kerjasama dan evaluasi 
merupakan kegiatan-kegiatan interaktivitas 
dalam pembelajaran matematika. Dengan 
adanya interaksi antara berbagai unsur dalam 
pembelajaran matematika membuat suasana 
kelas menjadi “dinamis” dan “hidup”. Hal 
tersebut dapat membuat siswa menjadi 
senang dalam belajar matematika. Interaksi 
yang terjadi dalam pembelajaran matematika 
tersebut menempatkan siswa menjadi fokus 
dari segala kegiatan di kelas. Sedangkan 
guru berfungsi sebagai moderator dari segala 
interaksi yang terjadi secara efektif dalam 
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mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, 
guru juga membimbing para siswa dari level 
matematika informal menuju matematika 
formal.
Karakteristik kelima mengenai pentingnya 
keterkaitan antar topik dalam matematika 
maupun antara topik matematika dengan 
topik lain di luar matematika. Keterkaitan 
antar topik dapat memudahkan siswa dalam 
memahami suatu konsep yang terdapat dalam 
topik yang bersangkutan. Suatu topik dalam 
matematika lebih sukar dipahami bila terpisah 
dengan topik yang lain. Peran guru pada 
karakteristik kelima adalah menyampaikan 
topik-topik yang saling terkait, sedangkan 
siswa memahami keterkaitan tersebut dan 
memunculkan konsep yang terdapat pada 
topik-topik tersebut.
Kelima karakteristik di atas inilah yang 
menjiwai setiap aktivitas pembelajaran 
matematika realistik Indonesia.
Prinsip Pembelajaran Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI)
Esensi lain pembelajaran matematika 
realistik adalah tiga prinsip kunci yang dapat 
dijadikan dasar dalam merancang pembelajaran. 
Gravemeijer (1994: 90) menyebutkan 
tiga prinsip tersebut, yaitu 1) Guided Re-
invention dan progresive mathematization, 
2) Didactical phenommenology dan 3) 
Self-developed model. Belajar matematika 
dengan pendekatan realistik adalah sebagai 
aktivitas manusia maka guided reinvention 
dapat mempunyai makna bahwa siswa diberi 
kesempatan untuk mengalami proses yang 
sama dengan para ilmuwan matematika saat 
menemukan suatu konsep, rumus maupun 
algoritma penyelesaian suatu masalah. 
Guru berfungsi membimbing siswa dalam 
melakukan kegiatan penemuan. 
Melalui didactical phenomenology, topik-
topik matematika yang disampaikan kepada 
siswa berasal dari fenomena kehidupan sehari-
hari yang nyata bagi siswa, sebelum mencapai 
tingkatan matematika secara optimal. Dalam 
hal ini dua macam mathematization yaitu 
matematisasi horizontal dan matematisasi 
vertikal haruslah dijadikan dasar untuk 
berangkat dari tingkat belajar matematika 
secara informal ke tingkat belajar matematika 
secara formal. Guru berfungsi memunculkan 
fenomena kehidupan sehari-hari tersebut atau 
memotivasi siswa memunculkan fenomena 
kehidupannya sendiri.
Peran self-developed models merupakan 
jembatan bagi siswa dari situasi abstrak ke 
situasi konkret/real atau dari informal ke 
formal matematika. Artinya siswa membuat 
model sendiri dengan menyelesaikan masalah 
dimulai dengan model suatu situasi yang 
dekat dengan alam siswa dan yang diharapkan 
adalah bentuk formal matematika akan mulai 
terbentuk. Model-model ini sebagai wahana 
untuk mengembangkan proses berpikir siswa, 
dari yang masih bersifat intuitif ke arah proses 
berpikir yang lebih formal.
Berdasarkan uraian di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika dengan pendekatan realistik 
yaitu suatu pendekatan dalam pembelajaran 
matematika yang dimulai dari permasalahan 
realistik sebagai titik tolak pembelajaran, 
kemudian siswa diberikan kesempatan untuk 
mengonstruksi konsep matematis melalui 
matematisasi horizontal dan matematisasi 
vertikal sampai diperoleh bentuk formal dari 
konsep matematika itu sendiri.
Desain Pembelajaran Matematika Realistik 
Indonesia (PMRI)
Untuk mendesain pembelajaran 
matematika realistik haruslah mengacu pada 
lima karakteristik PMRI. Dalam mendesain 
PMRI maka pembelajaran tersebut harus 
meliputi semua tingkat tujuan dari yang 
terendah sampai tingkat atas serta dari ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Tingkat 
rendah difokuskan pada pengetahuan 
konseptual dan prosedural sedangkan 
tingkat menengah dan atas lebih difokuskan 
kepada kemampuan pemecahan masalah, 
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berargumentasi, dan pembentukan sikap kritis 
siswa. Adapun materi haruslah berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa yang 
spesifik, berangkat dari konteks yang berarti 
seperti: keterkaitan antara unit terhadap unit 
atau topik lain yang real secara original, 
seperti pecahan dan presentase; dan alat 
dalam bentuk model atau gambar, diagram 
dan situasi atau simbol yang dihasilkan pada 
saat proses pembelajaran. Dengan demikian, 
aktivitas siswa diatur sehingga mereka dapat 
berinteraksi dengan sesamanya, diskusi, 
negosiasi dan berkolaborasi. Pada situasi 
ini mereka mempunyai kesempatan untuk 
bekerja, berpikir dan berkomunikasi tentang 
matematika.
Peran guru dalam PMRI di dalam 
kelas adalah sebagai fasilitator, pengatur, 
penerjemah, dan evaluator sebagai dasar dari 
suatu proses matematika. Materi evaluasi 
dibuat dalam bentuk open-ended question 
yang memancing siswa untuk menjawab 
secara bebas dan menggunakan berbagai 
ragam strategi atau beragam jawaban atau free 
production.
Secara umum dapat digambarkan langkah-
langkah proses pembelajaran pendekatan 
matematika realistik sebagai berikut:
1. Guru mengkondisikan kelas agar 
kondusif.
Guru sebagai fasilitator mengkondisikan 
kelas agar tercipta suasana yang kondusif 
dengan cara mengatur sarana dan 
prasarana belajar serta suasana belajar.
2. Guru memberikan masalah kontekstual 
pada siswa yang berhubungan dengan 
topik pembelajaran sebagai titik awal.
Masalah kontekstual yang disampaikan 
guru dapat berupa masalah yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari dapat pula ha1-hal yang dipikirkan 
oleh siswa. Tema dari masalah kontekstual 
disesuaikan dengan konsep maupun 
algoritma yang ingin dipahami oleh siswa 
selain disampaikan oleh guru, masalah 
kontekstual dapat pula berasal dari siswa. 
Langkah kedua sesuai karakteristik 
pertama dan keempat dari pembelajaran 
matematika realistik yakni adanya 
masalah kontekstual serta interaksi antar 
siswa dan antara siswa dengan guru.
3. Siswa menyelesaikan masalah kontekstual
Dalam pembelajaran matematika 
realistik untuk menyelesaikan masalah 
kontekstualnya dapat bekerja secara 
sendiri-sendiri atau kelompok, mereka 
harus lebih percaya diri, dan mereka harus 
memiliki kontribusi untuk menjawab. 
Biarkan siswa menemukan solusi dengan 
cara mereka sendiri. Artinya siswa bebas 
untuk membuat pernyataan sesuai dengan 
tingkat kemampuannya.
4. Memberikan kesempatan siswa untuk 
membandingkan jawaban mereka dengan 
jawaban temannya dalam diskusi kelas. 
Diskusi bertujuan untuk mengarahkan 
interpretasi siswa dalam menerjemahkan 
soal kontekstual dan menyimpulkan 
solusi yang lebih efisien dari beberapa 
jawaban yang bervariasi. 
5. Penarikan kesimpulan
Dari hasil diskusi kelompok maupun 
diskusi kelas, guru mengarahkan siswa 
untuk menarik kesimpulan terhadap 
penyelesaian suatu masalah kontekstual 
dan membuat generalisasi konsep atau 
algoritma yang ditemukan. Guru berperan 
sebagai mediator yang mengarahkan 
diskusi agar berlangsung secara dinamis 
dan demokratis, sehingga diperoleh hasil 
kesimpulan bersama.
6. Penegasan dan pemberian tugas
Hasil kesimpulan tentang penyelesaian 
dan masalah kontekstual dan hasil 
generalisasi dari suatu konsep maupun 
algoritma dalam matematika yang 
diperoleh ditegaskan kembali oleh guru 
agar pemahaman yang telah diperoleh 
siswa menjadi lebih mantap. Untuk lebih 
memantapkan pengetahuan maupun 
keterampilan yang telah diperoleh siswa, 
maka guru memberikan soal-soal latihan 
untuk dikerjakan siswa secara individual 
maupun kelompok. 
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Penelitian dengan Menggunakan PMRI
Pembelajaran PMRI telah diteliti oleh 
beberapa peneliti, berikut hasil analisis studi 
yang relevan dengan penelitian PMRI:
Berdasarkan analisis studi yang relevan 
dengan penelitian PMRI yang telah dilakukan 
dan telah dibuktikan efektivitasnya pada 
berbagai jenis kemampuan matematis dan 
jenjang pendidikan maka pembelajaran PMRI 
ini memiliki kedudukan yang penting sebagai 
salah satu alternatif strategi pembelajaran 
matematika khususnya di sekolah dasar.
PENUTUP
Pembelajaran matematika realistik adalah 
pendekatan dalam pembelajaran matematika 
yang didasarkan pada hal-hal nyata yang 
pernah dialami siswa agar siswa aktif dalam 
proses penemuan konsep-konsep matematika. 
Dengan demikian, Pembelajaran dengan 
menggunakan PMRI dapat dijadikan salah 
satu alternatif pendekatan pembelajaran 
matematika yang dapat diterapkan khususnya 
di sekolah dasar.
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